Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Seni Rupa Kelas 6 SD
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI RUPA — FASE C (KELAS 6)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Dasar (SD) / Fase C (Kelas 6)

	Mata Pelajaran
	: Seni Rupa

	Alokasi Waktu
	: 16 JP (4 Pertemuan x 4 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 4: Seni Cetak Sablon Sederhana (Cetak Saring)

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) & Eksplorasi Kreatif

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Kertas gambar, pensil grafite, kuas, pewarna, contoh motif karya visual, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Menjelaskan prinsip transfer gambar pada teknik cetak saring menggunakan stensil rintang tinta.
Memotong pola stensil gambar/tulisan secara presisi menggunakan gunting atau cutter aman.
Mencetak karya grafis pada media tas kain dengan sapuan rakel yang rata dan rapi.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Mengenal proses seni grafis cetak saring (screen printing/sablon) dengan membuat pola stensil pada kertas kalkir/stiker, lalu mencetak gambar logo atau tipografi ke atas tas kain (tote bag) menggunakan tinta sablon.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Topik A: Mengenal Prinsip Kerja Seni Cetak Saring (Screen Printing) dan Komponennya
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai mengenal prinsip kerja seni cetak saring (screen printing) dan komponennya.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Topik B: Teknik Pembuatan Pola Stensil Kertas Kaca/Mika (*Paper Stencil Masking*)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai teknik pembuatan pola stensil kertas kaca/mika (*paper stencil masking*).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Topik C: Teknik Menarik Rakel dengan Sudut Kemiringan dan Tekanan Sapuan yang Benar
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai teknik menarik rakel dengan sudut kemiringan dan tekanan sapuan yang benar.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Topik D: Aplikasi Cetak Sablon pada Tas Jinjing Blacu (Tote Bag) dan Kaos Polos
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai aplikasi cetak sablon pada tas jinjing blacu (tote bag) dan kaos polos.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Prinsip dasar pengalihan gambar pada teknik cetak sablon (cetak saring) adalah...
A. Menempelkan stiker kertas dengan air panas
B. Menekan dan menyapu tinta cair menggunakan rakel agar menembus pori-pori kain kasa terbuka ke atas media cetak di bawahnya
C. Memahat batu bata hingga membentuk lubang
D. Membakar permukaan kain dengan solder listrik
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Rakel mendorong pasta tinta melewati mikropori kasa sutra/poliester yang tidak tertutup lapisan stensil rintang.
2. Fungsi utama alat rakel dalam proses pencetakan sablon adalah...
A. Sebagai wadah mencuci tangan
B. Menekan pasta tinta dan menyapunya secara merata dengan sudut kemiringan sekitar 45-60 derajat melintasi screen
C. Mengeringkan kain yang basah
D. Memotong kain kaos menjadi dua bagian
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Bilah karet rakel mendistribusikan tinta dengan tekanan terkontrol agar pasta warna mengisi pori kain secara merata dan tajam.
3. Pada teknik sablon stensil kertas sederhana, bagian kertas yang kita buang (dilubangi) dengan cutter adalah...
A. Bagian yang TIDAK ingin dicetak tintanya
B. Bagian gambar atau teks yang INGIN dilewati oleh tinta cetak menuju kain kaos
C. Seluruh lembaran kertas tanpa sisa
D. Hanya bagian tepi bingkai luar saja
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Lubang pada kertas stensil membiarkan pori screen tetap terbuka sehingga tinta dapat tembus mencetak motif ke permukaan kain.
4. Jika saat menarik rakel tekanan tangan terlalu lemah atau tinta terlalu kering, akibat yang akan terjadi pada hasil sablonan adalah...
A. Hasil cetakan warna menjadi putus-putus, tidak rata, dan gambarnya tidak tercetak utuh
B. Tinta akan meledak di atas meja
C. Kain kaos akan robek terbakar
D. Hasil cetakan menjadi terlalu tebal meleber
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Tekanan rakel yang kurang tidak sanggup mendorong pigmen tinta menembus pori jaring kasa sehingga hasil sablonan bolong-bolong (*under-inked*).
5. Langkah yang wajib dilakukan pada kain kaos atau tote bag yang baru selesai disablon dan dikeringkan agar cat tekstil tidak luntur saat dicuci adalah...
A. Merendam kaos di dalam air mendidih selama 2 hari
B. Menyetrika bagian gambar sablon (dilapisi kertas minyak/kain pelindung) dengan panas sedang untuk mematangkan polimer cat (*curing/heat setting*)
C. Menyemprotkan cat semprot pernis mobil
D. Menjemur kaos di tempat yang lembap dan berair
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Proses heat setting (penyetrikaan panas) memicu polimerisasi silang pada tinta tekstil agar mengikat serat kain secara permanen dan tahan cuci.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Seni Rupa • Bab 4: Seni Cetak Sablon Sederhana (Cetak Saring)
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Topik A: Mengenal Prinsip Kerja Seni Cetak Saring (Screen Printing) dan Komponennya
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai mengenal prinsip kerja seni cetak saring (screen printing) dan komponennya.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Topik B: Teknik Pembuatan Pola Stensil Kertas Kaca/Mika (*Paper Stencil Masking*)
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai teknik pembuatan pola stensil kertas kaca/mika (*paper stencil masking*).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Topik C: Teknik Menarik Rakel dengan Sudut Kemiringan dan Tekanan Sapuan yang Benar
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai teknik menarik rakel dengan sudut kemiringan dan tekanan sapuan yang benar.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Topik D: Aplikasi Cetak Sablon pada Tas Jinjing Blacu (Tote Bag) dan Kaos Polos
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai aplikasi cetak sablon pada tas jinjing blacu (tote bag) dan kaos polos.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab Seni Cetak Sablon Sederhana (Cetak Saring) memperkenalkan peserta didik kelas enam pada teknik seni grafis modern yaitu cetak saring (*screen printing/serigrafi*) menggunakan prinsip perintangan stensil (*stencil method*).
Peserta didik mempelajari cara kerja kain kasa berpori halus (*screen mesh*), alat penyapu tinta (*rakel*), serta pembuatan stensil kertas (*paper stencil masking*). Tinta tekstil disapu menembus pori-pori kain kasa yang tidak tertutup kertas stensil sehingga mencetak gambar secara tajam dan presisi ke atas permukaan kain kaos, tas jinjing blacu (*tote bag*), atau kertas poster.
Melalui proyek sablon mandiri pembuatan tas belanja ramah lingkungan dengan logo kustom kelas, peserta didik melatih konsentrasi presisi sapuan tangan, pemahaman prinsip reproduksi industri grafis, dan keterampilan kriya bernilai ekonomi kreatif.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Cetak Saring (Sablon)
	Teknik mencetak gambar menggunakan kain kasa berpori halus (screen) yang disapu tinta menggunakan rakel menembus lubang pola.

	Screen (Kasa Sablon)
	Bingkai kayu atau aluminium yang dipasangi kain kasa monofilamen berpori rapat untuk menyaring tinta cetak.

	Rakel
	Alat penyapu dan penekan tinta cetak yang terbuat dari bilah karet elastis bergerigi rata dengan pegangan kayu/aluminium.

	Stensil (Masking)
	Kertas atau film kedap air yang dilubangi sesuai bentuk gambar untuk menutup bagian pori screen yang tidak ingin terkena tinta.

	Tote Bag Blacu
	Tas jinjing berbahan kain katun mentah tenun polos yang sangat ideal untuk media cetak sablon ramah lingkungan.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




